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Abstract 

Background: Patient safety remains a global health priority and a key indicator of healthcare quality. 
Over the past decade, nursing informatics has emerged as a critical discipline to enhance patient safety 
by integrating electronic health records (EHRs), clinical decision support systems (CDSS), and digital 
health innovations into nursing practice. Aim: This study employed a bibliometric analysis to map the 
scientific landscape of nursing informatics research on patient safety between 2015 and 2025. Methods: 
Data were retrieved from the Scopus database and analyzed using Bibliometrix R and VOSviewer, 
following PRISMA guidelines. Results: A total of 339 publications were identified, with an annual 
growth rate of 4.14% and an average of 11.96 citations per document, indicating a moderate to high 
research impact. The analysis revealed highly productive authors such as Bowles, Carrington, and 
Topaz, and leading institutions including the University of Pennsylvania and Harvard Medical School. 
Keyword analysis demonstrated a diversification of themes, with dominant clusters centered on EHRs, 
patient safety, nursing informatics, and CDSS, alongside emerging topics such as digital health and 
artificial intelligence. Furthermore, international collaboration accounted for 15.04% of publications, 
highlighting the multidisciplinary and global nature of the field. Discussion: These findings underscore 
the growing recognition of nursing informatics as a cornerstone in advancing evidence-based nursing 
practice and improving patient safety outcomes. The study provides a comprehensive overview of 
research trends, identifies knowledge gaps, and offers strategic directions for policy, education, and 
future investigations in nursing informatics. 
 

Abstrak 
Latar Belakang: Keselamatan pasien tetap menjadi prioritas kesehatan global dan indikator utama 
kualitas layanan kesehatan. Selama dekade terakhir, informatika keperawatan telah muncul sebagai 
disiplin ilmu kritis untuk meningkatkan keselamatan pasien dengan mengintegrasikan catatan kesehatan 
elektronik (EHR), sistem dukungan keputusan klinis (CDSS), dan inovasi kesehatan digital ke dalam 
praktik keperawatan. Tujuan: Studi ini menggunakan analisis bibliometrik untuk memetakan lanskap 
ilmiah penelitian informatika keperawatan tentang keselamatan pasien antara tahun 2015 dan 2025. 
Metode: Data diperoleh dari basis data Scopus dan dianalisis menggunakan Bibliometrix R dan 
VOSviewer, sesuai dengan pedoman PRISMA. Hasil: Total 339 publikasi diidentifikasi, dengan tingkat 
pertumbuhan tahunan 4,14% dan rata-rata 11,96 kutipan per dokumen, menunjukkan dampak penelitian 
yang moderat hingga tinggi. Analisis menunjukkan penulis yang sangat produktif seperti Bowles, 
Carrington, dan Topaz, serta institusi terkemuka termasuk University of Pennsylvania dan Harvard 
Medical School. Analisis kata kunci menunjukkan diversifikasi tema, dengan kluster dominan berpusat 
pada EHR, keamanan pasien, informatika keperawatan, dan CDSS, serta topik-topik emergensi seperti 
kesehatan digital dan kecerdasan buatan. Selain itu, kolaborasi internasional menyumbang 15,04% dari 
publikasi, menyoroti sifat multidisiplin dan global bidang ini. Diskusi: Temuan ini menyoroti 
pengakuan yang semakin meningkat terhadap informatika keperawatan sebagai landasan dalam 
mengembangkan praktik keperawatan berbasis bukti dan meningkatkan hasil keamanan pasien. Studi 
ini memberikan gambaran komprehensif tentang tren penelitian, mengidentifikasi celah pengetahuan, 
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dan menawarkan arah strategis untuk kebijakan, pendidikan, dan penelitian masa depan dalam 
informatika keperawatan. 
Keywords 
Nursing informatics; Patient safety; Bibliometric analysis; Electronic health records; Clinical decision 
support systems; Digital health; International collaboration 

 
PENDAHULUAN  
Keselamatan pasien merupakan prioritas 
utama dalam pelayanan kesehatan global 
dan menjadi indikator fundamental mutu 
layanan. WHO memperkirakan bahwa satu 
dari sepuluh pasien mengalami kejadian 
merugikan selama perawatan, dan lebih 
dari separuh di antaranya dapat dicegah 
melalui sistem yang lebih terintegrasi dan 
pemanfaatan teknologi kesehatan yang 
tepat (WHO, 2019, 2023). Dampak dari 
insiden tersebut tidak hanya menimbulkan 
penderitaan fisik dan psikologis bagi 
pasien, tetapi juga menyebabkan kerugian 
ekonomi yang signifikan bagi sistem 
kesehatan. Laporan Organisation for 
Economic Co-operation and Development 
(OECD) menunjukkan bahwa insiden 
keselamatan pasien menambah biaya 
miliaran dolar setiap tahun, terutama akibat 
perpanjangan lama rawat dan kebutuhan 
perawatan tambahan (Slawomirski & N. 
Klazinga, 2022). Dengan demikian, 
peningkatan keselamatan pasien 
memerlukan strategi multidimensi yang 
mengintegrasikan praktik klinis, budaya 
keselamatan, dan inovasi teknologi. 
Dalam konteks keperawatan, perawat 
berperan sebagai ujung tombak dalam 
menjaga keselamatan pasien di setiap tahap 
asuhan mulai dari asesmen, intervensi, 
hingga evaluasi (Suganda et al., 2021). 
Kompleksitas pelayanan modern 
meningkatkan risiko terjadinya kesalahan, 
sehingga dukungan teknologi informasi 
seperti electronic health records (EHR), 
clinical decision support systems (CDSS), 
maupun teknologi mobile menjadi 
instrumen penting untuk meminimalkan 
risiko tersebut (Darvish et al., 2014; Linda 
et al., 2024; Moore et al., 2020). Studi 
sistematis menunjukkan bahwa 
dokumentasi elektronik secara signifikan 
meningkatkan akurasi data klinis, kualitas 

asuhan, serta keselamatan pasien 
(Saraswasta & Hariyati, 2021; Suganda & 
Hariyati, 2020; Wahyuni et al., 2024). 
Bahkan di unit perawatan kritis, 
informatika keperawatan terbukti 
mengurangi kejadian cedera tekanan, 
kesalahan pemberian obat, serta lama rawat 
inap pasien (Shi et al., 2025a). Dengan 
demikian, adopsi teknologi informasi 
bukan sekadar pilihan, melainkan 
kebutuhan strategis untuk meningkatkan 
mutu dan keselamatan asuhan keperawatan. 
Meski demikian, implementasi informatika 
keperawatan di berbagai negara termasuk 
Indonesia, masih menghadapi sejumlah 
hambatan. Keterbatasan literasi digital 
perawat, resistensi terhadap perubahan, dan 
infrastruktur yang belum memadai sering 
menjadi faktor penghambat pemanfaatan 
teknologi secara optimal (Choi et al., 2025; 
Nashwan et al., 2025; Ramadan et al., 2024; 
Sapriani Harahap et al., 2025).m Penelitian 
lain menegaskan bila kompetensi 
informatika kepala ruangan berhubungan 
signifikan dengan sikap perawat terhadap 
keselamatan pasien, sehingga penguatan 
kapasitas sumber daya manusia menjadi 
aspek kunci (Suganda et al., 2023). Sejalan 
dengan itu, telaah sistematis menemukan 
bahwa penerapan dokumentasi elektronik 
mendukung identifikasi pasien, 
meningkatkan komunikasi antarstaf, serta 
menekan insiden jatuh dan infeksi 
(Saraswasta & Hariyati, 2021).  Artinya, 
tanpa dukungan organisasi, pelatihan 
berkelanjutan, dan kesiapan infrastruktur, 
manfaat teknologi dalam meningkatkan 
keselamatan pasien belum dapat 
dioptimalkan. 
Walaupun penelitian mengenai informatika 
keperawatan dan keselamatan pasien 
berkembang pesat, kajian yang bersifat 
komprehensif untuk memetakan tren riset, 
jejaring kolaborasi, serta tema utama masih 
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sangat terbatas. Sebagian besar penelitian 
berfokus pada aspek tertentu, misalnya 
efektivitas EHR, mobile health, atau sistem 
manajemen risiko jatuh, tanpa memberikan 
gambaran holistik mengenai kontribusi 
informatika keperawatan terhadap 
keselamatan pasien (Doyon & Raymond, 
2024; Shi et al., 2025a; Y. Wang et al., 
2024). Padahal, analisis bibliometrik 
memungkinkan pemetaan produktivitas 
penulis dan institusi, pola sitasi, serta 
evolusi tema riset dari waktu ke waktu 
(Donthu et al., 2021). Tanpa analisis 
tersebut, arah pengembangan kebijakan, 
pendidikan, dan praktik keperawatan 
berbasis teknologi berisiko berjalan 
fragmentaris dan kurang berbasis bukti. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk melakukan analisis bibliometrik 
terhadap publikasi tentang informatika 
keperawatan dan keselamatan pasien 
selama periode 2015–2025. Fokus analisis 
mencakup tren publikasi tahunan, 
produktivitas penulis dan institusi, jurnal 
utama, pola kolaborasi internasional, serta 
tema penelitian dominan yang sedang 
berkembang. Hasil penelitian ini 
diharapkan memberikan gambaran 
menyeluruh mengenai perkembangan 
pengetahuan di bidang ini, mengidentifikasi 
kesenjangan riset yang ada, dan 
menawarkan peluang pengembangan di 
masa depan. Dengan demikian, studi ini 
tidak hanya memperkuat basis ilmiah untuk 
kebijakan dan kurikulum keperawatan, 
tetapi juga mendorong praktik keperawatan 
yang lebih aman, efektif, dan berorientasi 
pada keselamatan pasien. 
 
METODE 
Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain analisis 
bibliometrik untuk memetakan dan 
mengevaluasi perkembangan publikasi 
ilmiah terkait informatika keperawatan 
pada keselamatan pasien secara sistematis 
dan kuantitatif (Donthu et al., 2021). 
Sampel 
Peneliti memeriksa sebanyak 339 studi 
tentang informatika keperawatan pada 

keselamatan pasien (N = 339) dalam 
penelitian ini. Penulis hanya memasukkan 
artikel penelitian dan artikel ulasan dengan 
publikasi berbahasa Inggris. Peneliti tidak 
menyertakan publikasi selain artikel 
penelitian atau ulasan, publikasi akses awal, 
maupun publikasi berbahasa selain Inggris 
dalam analisis ini. 
 
Sumber Data 
Sumber data utama penelitian ini adalah 
database Scopus, yang dipilih karena 
cakupan internasionalnya yang luas dan 
kualitas indeksasi yang tinggi (Pranckutė, 
2021). Rentang tahun publikasi yang 
dianalisis adalah 2015–2025. 
 
Strategi Pencarian, Seleksi, dan 
Pengolahan Data 
Strategi pencarian dan seleksi dalam 
penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan kata kunci "nursing 
informatics", "patient safety", "clinical 
decision support", dan "electronic health 
ecords" yang diterapkan pada judul, 
abstrak, maupun kata kunci artikel. Kriteria 
inklusi yang digunakan meliputi artikel asli 
dan review, publikasi berbahasa Inggris 
atau Indonesia, serta relevan dengan topik 
informatika keperawatan dan keselamatan 
pasien. Sementara itu, kriteria eksklusi 
mencakup editorial, surat pembaca, artikel 
duplikat, dan artikel yang tidak relevan 
dengan topik. 
Proses pengumpulan dan pembersihan data 
diawali dengan penelusuran literatur di 
Scopus sesuai kata kunci dan filter tahun 
publikasi yang telah ditetapkan. 
Selanjutnya, dilakukan penyaringan awal 
untuk menghilangkan duplikasi dan artikel 
yang tidak relevan. Seleksi akhir mengikuti 
tahapan PRISMA untuk memastikan 
transparansi proses seleksi (Page et al., 
2021). 
  
Analisis Data 
Analisis data pada penelitian ini dilakukan 
secara bibliometrik menggunakan 
perangkat lunak Bibliometrix R (Aria & 
Cuccurullo, 2017) dan VOSviewer. Melalui 
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kedua aplikasi tersebut, peneliti memetakan 
tren publikasi tahunan, produktivitas 
penulis dan institusi, jurnal utama, pola 
kolaborasi internasional, serta melakukan 
analisis kata kunci dan pemetaan tematik. 
Seluruh hasil analisis kemudian 
divisualisasikan dalam berbagai bentuk 
seperti network map, overlay, dan density 
map untuk memperjelas pola dan tren 
penelitian. 

Langkah-langkah analisis yang dilakukan 
dalam studi ini meliputi pemetaan data 
publikasi, analisis kinerja dan kutipan, 
analisis jaringan kolaborasi penulis dan 
institusi, serta analisis kata kunci dan tema 
utama penelitian. Seluruh hasil tersebut 
digunakan sebagai dasar penyusunan 
kesimpulan dan rekomendasi penelitian. 

 

 
HASIL 
Informasi Dasar Publikasi 
Analisis bibliometrik terhadap penelitian 
informatika keperawatan pada keselamatan 
pasien selama periode 2015–2025 
menghasilkan 339 dokumen yang 
dipublikasikan di 120 sumber, seperti 
jurnal dan buku. Rata-rata pertumbuhan 

publikasi per tahun sebesar 4,14%, dengan 
usia dokumen rata-rata 4,64 tahun. Setiap 
dokumen memperoleh rata-rata 11,96 
sitasi, dan total referensi yang digunakan 
dalam seluruh dokumen berjumlah 2.904. 
Dari segi konten, terdapat 1.406 kata kunci 
tambahan (Keywords Plus) dan 2.135 kata 
kunci yang diberikan oleh penulis 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
Figure 1. Systematic literature review selection process adapted from PRISMA (Preferred Reporting Items for 
Systematic Reviews and Meta-Analyses) (2020). 

 

Records identified from: 
Articles linked to Scopus (402), were 
included in this review. 
(n = 6549) 

Records removed before screening: 
Records published within the last 10 years 
were removed. Scopus (6068) were 
included in this review  
(n = 6068). 

Records screened. 
PubMed (207), Scopus (124), 
Science Direct (160) and ProQuest 
(178) 
(n = 481) 

Some research articles were excluded 
because the research and review articles 
were not published in English. Records 
excluded (n = 142) 

Reports sought for retrieval. 
(n = 339) Reports not retrieved. (n = 0) 

Reports assessed for eligibility. 
(n = 339) 

Studies included in review. 
(n = 339) 
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(Author's Keywords), menunjukkan 
keragaman tema dan topik yang dibahas. 
 
Table 1. Basic information on the publications. 
Description Results 
MAIN INFORMATION ABOUT DATA  

Timespan 2015:2025 
Sources (Journals, Books, etc) 120 
Documents 339 
Annual Growth Rate % 4.14 
Document Average Age 4.64 
Average citations per doc 11.96 
References 2904 

DOCUMENT CONTENTS  
Keywords Plus (ID) 1406 
Author's Keywords (DE) 2135 

AUTHORS  
Authors 1346 
Authors of single-authored docs 29 

AUTHORS COLLABORATION  
Single-authored docs 32 
Co-Authors per Doc 4.54 
International co-authorships % 15.04 

DOCUMENT TYPES  
article 339 

 

 
. 
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Figure 2. Distribution of publications by years. 

 
 

Figure 3. Distribution of author productivity 
 

 
Figure 4. Distribution of author affiliate productivity 
 



Health Care : Jurnal Kesehatan 14 (2) Desember 2025 (314-328) 

 

The Development of … 320 

 

 
Figure 5. Distribution of resources 
 

 
 
Figure 6. International collaboration patterns 
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Figure 7. Author's keywords word cloud. 
 

 
Figure 8. Author's keywords thematic map. 
 
Tren Publikasi Tahunan 
Distribusi publikasi per tahun (Gambar 2) 
memperlihatkan adanya peningkatan 
jumlah publikasi selama satu dekade 
terakhir, menandakan bahwa topik ini 
semakin relevan dan menjadi perhatian 
utama dalam penelitian keperawatan dan 
keselamatan pasien. 
Produktivitas Penulis dan Institusi 
Sebanyak 1.346 penulis terlibat dalam 
publikasi ini, dengan 32 dokumen ditulis 
oleh satu penulis saja. Rata-rata jumlah 
penulis per dokumen adalah 4,54, 

menandakan tingkat kolaborasi yang cukup 
tinggi. Grafik distribusi produktivitas 
penulis (Gambar 3) dan afiliasi penulis 
(Gambar 4) menunjukkan bahwa sebagian 
besar publikasi dihasilkan melalui kerja 
sama tim dan institusi yang aktif dalam 
bidang ini. 
Jurnal Utama dan Sumber Publikasi 
Sebaran publikasi pada 120 sumber 
(Gambar 5) memperlihatkan bahwa 
beberapa jurnal menjadi pusat utama 
publikasi riset informatika keperawatan dan 
keselamatan pasien. Jurnal-jurnal ini dapat 
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dijadikan rujukan utama untuk 
perkembangan ilmu dan praktik di bidang 
terkait. 
Pola Kolaborasi Internasional 
Analisis jejaring kolaborasi internasional 
(Gambar 6) menunjukkan adanya pola kerja 
sama antar negara yang cukup aktif, dengan 
persentase kolaborasi internasional 
mencapai 15,04%. Negara-negara dengan 
node dan edge yang besar pada peta jejaring 
menandakan peran sentral dalam transfer 
pengetahuan dan inovasi global di bidang 
ini. 
Analisis Kata Kunci dan Tema Riset 
Word cloud kata kunci penulis (Gambar 7) 
dan thematic map (Gambar 8) 
mengidentifikasi tema-tema dominan yang 
berkembang dalam riset informatika 
keperawatan dan keselamatan pasien. Kata 
kunci yang paling sering muncul 
menunjukkan fokus utama penelitian, 
sedangkan pemetaan tematik 
memperlihatkan evolusi dan keterkaitan 
antar topik yang sedang berkembang 
Secara keseluruhan, hasil analisis ini 
menunjukkan bahwa bidang informatika 
keperawatan pada keselamatan pasien 
mengalami perkembangan yang pesat, 
didukung oleh kolaborasi penulis dan 
institusi, serta keragaman tema riset yang 
terus berkembang. 
 
PEMBAHASAN 

Tren publikasi dalam informatika 
keperawatan terkait keselamatan pasien 
selama 2015–2025 menunjukkan 
peningkatan yang konsisten dan relevan 
dalam ekosistem pengetahuan kesehatan 
global. Grafik produksi ilmiah tahunan 
memperlihatkan fluktuasi di awal dekade, 
namun sejak 2023 terjadi lonjakan tajam, 
menandakan semakin besarnya perhatian 
ilmiah terhadap bidang ini. Kenaikan 
pertumbuhan tahunan sebesar 4,14% tidak 
hanya mencerminkan meningkatnya minat 
akademik dan klinis, tetapi juga merupakan 
respons terhadap dorongan internasional 
seperti Global Patient Safety Action Plan 
(WHO, 2021). Peran teknologi dalam 
meningkatkan keselamatan pasien telah 

menjadi agenda utama, seiring dengan 
kebutuhan sistem kesehatan yang lebih 
efektif dan terintegrasi (Desmedt et al., 
2017; Goel & Vishnoi, 2023; H et al., 
2023). Implementasi informatika 
keperawatan terbukti mampu menurunkan 
insiden adverse events dan meningkatkan 
kualitas asuhan, sehingga pertumbuhan 
penelitian di bidang ini semakin pesat 
(Alnajjar et al., 2025; McGonigle & 
Mastrian, 2018; Shi et al., 2025b). 
Peningkatan tren publikasi ini juga 
menandakan bahwa komunitas ilmiah 
semakin menyadari pentingnya evidence-
based practice dalam keperawatan, yang 
didukung oleh kemajuan teknologi 
informasi dan komunikasi (Bakken et al., 
2013; Hebda et al., 2019). Lonjakan dan 
konsistensi tren publikasi tersebut 
menegaskan bahwa informatika 
keperawatan semakin dipandang sebagai 
kunci utama dalam mendorong 
peningkatan keselamatan pasien serta 
transformasi praktik keperawatan secara 
global. 
Kecenderungan ini tercermin dalam 
produktivitas dan dampak penelitian, di 
mana rata-rata 11,96 sitasi per artikel 
menunjukkan tingkat pengaruh yang cukup 
signifikan. Jika dibandingkan dengan 
bidang keperawatan secara global, rata-rata 
sitasi selama dekade terakhir berkisar 
antara 8–13 per dokumen, menempatkan 
bidang informatika keperawatan dan 
keselamatan pasien pada posisi moderat-
tinggi (Donthu et al., 2021). Grafik Most 
Relevant Authors menunjukkan "Bowles, 
Kathryn H." sebagai penulis paling 
produktif dengan 13 dokumen, diikuti 
"Carrington, Jane M." dan "Topaz, Maxim 
Max" masing-masing 9 dokumen. 
Tingginya jumlah referensi (2.904) dalam 
publikasi yang dianalisis juga 
menggambarkan upaya integrasi 
pengetahuan lintas disiplin yang kuat, 
memperkaya diskursus dan memperluas 
cakupan penelitian di bidang ini. 
Produktivitas dan dampak yang tinggi ini 
menjadi landasan penting bagi 
pengembangan kebijakan dan praktik 
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keperawatan yang berbasis bukti (Saba & 
McCormick, 2015). Secara keseluruhan, 
capaian produktivitas dan dampak 
penelitian yang tinggi menegaskan peran 
bidang ini sebagai pilar utama dalam 
penguatan ilmu pengetahuan dan praktik 
keperawatan berbasis teknologi di era 
modern. 

Selanjutnya, diversifikasi tema 
penelitian tercermin dari jumlah kata kunci 
yang luas, yaitu 1.406 Keywords Plus dan 
2.135 Author's Keywords. Wordcloud kata 
kunci menampilkan istilah dominan seperti 
"electronic health record", 
"human/humans", "nursing informatics", 
"patient safety", dan "clinical decision 
support system". Thematic map memetakan 
tema utama berdasarkan tingkat 
pengembangan dan relevansi, di mana 
"electronic health record" dan "human" 
menjadi motor themes yang sentral dan 
berkembang pesat, sementara "digital 
health" dan "major clinical study" menjadi 
niche themes yang mulai berkembang. 
Banyaknya tema ini memperlihatkan 
dinamika dan fleksibilitas adaptasi riset 
terhadap kebutuhan zaman dan 
perkembangan teknologi baru (Geanta et 
al., 2024; Ouyang et al., 2021). Studi-studi 
bibliometrik lain juga menunjukkan bahwa 
diversifikasi tema memfasilitasi 
kemunculan "niche research" sekaligus 
penguatan ekosistem keilmuan yang lebih 
inklusif (Aria & Cuccurullo, 2017; Saba & 
McCormick, 2015). Luasnya cakupan tema 
ini menjadi modal penting untuk menjawab 
tantangan dan peluang riset ke depan, 
terutama dalam menghadapi transformasi 
digital di bidang Kesehatan (Alhashmi, 
2025; Ghosh & Kumar, 2025; Hegerty & 
Weresa, 2025). Keragaman dan perluasan 
tema dalam penelitian informatika 
keperawatan memperkuat kapasitas 
disiplin ini untuk merespons tantangan 
baru di era digital dan memastikan 
relevansi penelitian terhadap kebutuhan 
nyata di lingkup Kesehatan dan 
keperawatan. 

Keterkaitan antara diversifikasi 
tema dan kolaborasi internasional semakin 

jelas ketika melihat pola jejaring global. 
Kolaborasi internasional yang 
teridentifikasi, dengan persentase sebesar 
15,04%, menegaskan kebutuhan 
pendekatan multidisiplin dalam 
memecahkan isu keselamatan pasien. 
Country Collaboration Map menunjukkan 
Amerika Serikat sebagai pusat kolaborasi 
utama, dengan banyak koneksi ke negara di 
Eropa, Australia, Asia, dan Amerika Latin. 
Pola jejaring ini konsisten dengan temuan 
bahwa jejaring lintas negara dan institusi 
mendorong inovasi serta mempercepat 
adopsi best practices keperawatan berbasis 
teknologi (King et al., 2021; Niu et al., 
2024). Institusi seperti University of 
Pennsylvania School of Nursing, The 
University of Arizona, dan Harvard 
Medical School menjadi afiliasi paling 
produktif, mencerminkan peran sentral 
mereka dalam riset dan inovasi di bidang 
ini.  Keterpaduan jejaring kolaborasi 
internasional ini memperkuat posisi 
kepakaran dan inovasi dalam informatika 
keperawatan, sekaligus membuka peluang 
lebih luas untuk transfer pengetahuan dan 
pengembangan praktik keperawatan yang 
berstandar global. 

Implikasi kebijakan dan peluang 
riset ke depan sangat relevan untuk 
diangkat berdasarkan temuan ini. 
Kebijakan harus mendukung Integrasi 
informatika keperawatan menjadi prioritas 
dalam kurikulum pendidikan keperawatan 
dan pelatihan berkelanjutan untuk 
memastikan konsistensi dan kualitas dalam 
pendidikan keperawatan (Chu et al., 2025; 
Cummings Elizabeth et al., 2016). Selain 
itu, riset transdisiplin yang fokus pada 
evaluasi implementasi sistem informasi 
kesehatan, adopsi AI, serta pengaruh 
literasi digital terhadap keselamatan pasien 
masih sangat terbuka lebar untuk dikaji, 
terutama di negara berkembang (Kanade et 
al., 2024; Mwogosi & Mambile, 2025; 
Wibowo et al., 2025). Studi kasus terkait 
adaptasi sistem di berbagai konteks dan 
penguatan kapasitas SDM melalui 
kolaborasi internasional dapat 
mempercepat tercapainya sistem 
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keperawatan yang lebih aman, efektif, dan 
berbasis teknologi (Lapierre et al., 2024; X. 
Wang et al., 2025). Dengan demikian, 
penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi 
relevansi informatika keperawatan 
terhadap keselamatan pasien, tetapi juga 
menunjukkan bahwa penguatan kerjasama 
global, pengembangan tema inovatif, dan 
harmonisasi kebijakan berbasis bukti 
merupakan kunci menuju transformasi 
praktik keperawatan modern. 
 
SIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa 
perkembangan informatika keperawatan 
pada keselamatan pasien selama satu 
dekade terakhir (2015–2025) mengalami 
pertumbuhan yang konsisten, dengan 
lonjakan signifikan dalam dua tahun 
terakhir. Peningkatan jumlah publikasi, 
sitasi yang relatif tinggi, serta keterlibatan 
penulis dan institusi produktif menegaskan 
bahwa bidang ini semakin menjadi fokus 
strategis dalam pengembangan ilmu 
keperawatan global. Diversifikasi tema 
penelitian mencakup electronic health 
records, clinical decision support systems, 
hingga digital health dan artificial 
intelligence memperlihatkan dinamika riset 
yang adaptif terhadap kebutuhan zaman dan 
kemajuan teknologi. Selain itu, jejaring 
kolaborasi internasional yang semakin luas 
memperkuat posisi informatika 
keperawatan sebagai disiplin multidisiplin 
yang mampu menjawab tantangan global 
terkait keselamatan pasien. Temuan ini 
secara komprehensif menegaskan bahwa 
informatika keperawatan telah menjadi 
pilar penting dalam mendorong 
transformasi praktik keperawatan yang 
lebih aman, efisien, dan berbasis bukti. 
 
Rekomendasi 

1. Kebijakan dan pendidikan perlu 
mengintegrasikan kompetensi 

informatika keperawatan secara 
sistematis untuk memperkuat literasi 
digital perawat di era keselamatan 
pasien berbasis teknologi. 

2. Penelitian lanjutan perlu mengevaluasi 
implementasi teknologi inovatif (AI, 
big data, IoT) dalam berbagai konteks 
geografis dan budaya, khususnya di 
negara berkembang. 

3. Kolaborasi internasional dan 
transdisiplin perlu ditingkatkan dengan 
melibatkan akademisi, praktisi, 
pembuat kebijakan, dan industri guna 
mempercepat adopsi best practices 
global. 

4. Riset masa depan sebaiknya 
menekankan studi longitudinal dan 
intervensi untuk menilai dampak 
jangka panjang informatika 
keperawatan terhadap indikator 
keselamatan pasien. 
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